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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Masyarakat yang ada bisa dikatakan jarang yang tertata dengan bak, karena
kenyataan yang menunjukan bahwa apa yang adil dan tidak adil selalu masih dalam
perdebatan. Orang tidak saling sepakat tentang perinsip mana yang mesti menentukan
kerangka dasar asosias mereka. Namun kita masih bisa mengatakan bahwa mereka semua
tentu memiliki konsegpsi masing-masing tentang keadilan; apa itu, dan bagamana
menghidupinya. Mereka memahami kebutuhan akan seperangkat prinsip untuk memberikan
hak-hak dasar dan kewajiban-kewgjiban dasar serta kebutuhan untuk menentukan bagaimana
seharusnya keuntungan dan beban masyarakat didistribuskan. Memang diakui bahwa
sgjumlah kesepakatan dalam konsepsi keadilan bukan satu-satunya prasyarat bagi komunitas
umat manusia. Masih ada berbagal problem sosia yang terus menerus mewarnai suatu
tatanan sosial masyarakat. Namun terlepas dari persoa an-persoaan ini, manusia seharusnya
tidak begitu saja mengabaikan posis asalinya sendiri serta posisi asali orang lain yang hidup
bersamanya. Keadilan sebagai kesetaraan masyarakat justeru terletak pada posisi asdi ini,
sehingga senada dengan argumentasi moral politis yang dicetuskan oleh John Rawls, setiap
struktur masyarakat mana pun mesti memperhatikan posisi ini.

Argumentasi moral politik Rawls ini termanifestasi di dalam kehidupan masyarakat
pelaku pasar barter, yang nota bene masih terus menghayati dan menjunjung tinggi nilai-nilai
luhur yang diwariskan oleh para leluhur. Dalam hal ini kebudayaan pasar barter merupakan
warisan berharga sekaligus menjadi tumpuan dan hargpan hidup mereka, terkandung di

dalamnya nilai keadilan yang senantiasa dihayati dan dijunjung tinggi dalam kehidupan



bersama. Hal ini nampak jelas dalam seluruh proses kebudayan pasar barter, terkusus dalam
proses tukar menukar barang. Menurut mereka, keadilan, atau bagaimana memperlakukan
orang lain teristimewa memperhatikan hak-hak dan kewagjiban setiap peribadi, adalah faktor
terpenting dalam kehidupan bersama. Lebih jauh lagi, hal ini juga akan membawa dampak
langsung terhadap sukses atau tidaknya kegiatan pasar barter. Jika prinsip keadilan diatas
tidak dijalankan dengan baik oleh masyarakat maka akan berdampak pada seluruh kegiatan
pasar barter. Sebaliknya apabila dijalankan sesuai dengan nilai-nilai yang telah berlaku maka
sebuah kegiatan pasar barter akan berjalan dengan lancar dan dapat di rasakan manfaatnya.

Dari seluruh uraian diatas dapat dikatakan bahwa sebuah masyarakat adalah adil kalau
tatanan kehidupan sesuai dengan pengertian bersama dari anggota-anggotanya. Kesegjahteraan
bersama dalam suatu komunio masyarakat menuntut keadilan. Hal itu dapat terjadi apabila
tata kelola ekonomi menghasilkan kualitas hidup yang dapat dinikmati oleh kebanyakan
warga biasa, khususnya mereka yang tidak memiliki kemampuan dalam kepatuhannya
sebagai manusia. Dan tolok ukur kebijaksanaan ekonomi yang baik bukan terutama terletak
dadam kemampuannya mendatangkan investor berskala besar, melainkan dalam
kemampuannya memberdayakan yang miskin dan lemah. Prinsip kesetaraan martabat setiap
manusia tidak lain adalah bahwa manusia tidak boleh dikorbankan dalam pengegaran
kepentingan apapun. Sebaliknya manusia harus menjadi subyek, dasar dan tujuan dari segala
jenis kegiatan bersama.

Bagi John Rawls, adanya pengakuan akan hakekat manusia sebagai person mora dan
pemberian peran yang fair maka terciptalah sebuah kerja sama sosial yang fair pula dalam
kehidupan bermasyarakat atau bernegara. Demikian halnya dalam peraktek kebersamaan
hidup masyarakat Lamalera, harkat dan dergat kemanusiaan dari seluruh warga kampung
diakui sebagai peribadi moral yang juga memiliki peran penting dalam kerja sama

mendukung kebudayaan pasar barter demi mencapai kesgjahteraan hidup bersama secara adil



dan merata. Dengan demikian cita-cita luhur bersama yakni kehidupan yang damai sgjahtera,
adil, dan beradab dapat terwujud dalam sebuah relasi timbal balik yang harmonis di antara

seluruh warga kampung Lamalera.

5.2 Usul Dan Saran
5.2.1 Bagi Masyarakat Lamalera

Melaui penulisan ilmiah ini, penulis memberikan suatu gakan penting kepada
seluruh komponen masyarakat Lamalera agar pertama-tama menyadari khasanah budaya
sendiri dan berbagai nilai luhur kemanusiaan yang termanifestasi di dalam kebudayaan pasar
barter yang telah diwariskan secara turun temurun oleh leluhur. Dan di tengah gejolak
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat ini, masyarakat Lamalera
tidak cepat terpengaruh melainkan lebih kuat dalam komitmen untuk tetap menjaga dan
melestarikan tradis asli yang sarat nilai ini. Dengan demikian, nilai-nilai luhur yang
termaktub di dalam tradisi unik ini dapat menjadi pedoman hidup baik bagi masyarakat
setempat maupun masyarakat sekitar dalam kesadaran sebagai satu kesatuan bangsa yang adil

dan beradab.

5.2.2 Bagi Masyarakat Pelaku Pasar Barter

Penulis juga mengharapkan agar dengan penulisan ilmiah ini, dapat menambah
pengetahuan bagi masyarakat pelaku pasar barter akan pentingnya nilai-nilai kebudayaan
pasar barter. Dengan adanya pasar barter yang berbasis keadilan masyarakat dapat
meningkatkan dan memperlancar kehidupan ekonomi mereka. Keadaan ini menunjukan suatu
nila keadilan yang tercipta dalam kehidupan masyarakat dengan menjunjung tinggi nilai-

nilai yang ada.



5.2.3 Bagi Civitas Akademi Unika Mandira-FF-Kupang

Penulis juga mengharapkan kiranya dengan penulisan ilmiah ini dapat
membangkitkan rasa cinta segenap Civitas Akademika Universitas Katolik Widya Mandira
Kupang pada umumnya dan Fakultas Filsafat pada khususnya, kepada produk dan praktek
budaya lokal yang tengah mengalami himpitan ditengah arus perubahan zaman ini. Kiranya
penulisan ini juga menambah kekayaan ilmu untuk selanjutnya diterapkan di dalam
kehidupan sosial masyarakat, teristimewa dalam berbaga upaya memperjuangkan dan
menegakan nilai keadilan serta harkat dan martabat manusia di negeri ini. Mari kita bulatkan
tekad bersama, memerangi segala bentuk ketidakadilan di negeri ini dengan berpijak pada

tradis dan adat istiadat kita yang kayanilai dan maknaini.

5.2.4 Bagi Masyarakat Pencinta Keadilan

Bagi masyarakat pencinta keadilan dianjurkan agar di tengah arus globalisas yang
kian deras dan tak menentu ini, yang kerap kali berdampak pada pelunturan nilai-nilai
kultural, hendaknya perjuangan kita tak luntur. Panji keadilan dan kesetaraan yang diidealkan

terus diperjuangkan terutama juga dalam upaya pel estarian suatu tradisi yang sarat nilai.
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